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ABSTRACT

This study aims to determine: (1) a description of students’ mathematics
anxiety and mathematics learning outcomes in class VIII of SMPN 2
Pattallassang, (2) the influence of students’ mathematics anxiety on
mathematics learning outcomes in class VIII of SMPN 2 Pattallassang.
This study uses an ex post facto research type with a quantitative
approach. This study was conducted at SMPN 2 Pattallassang with a
population of 189 students in grade VIII, with a total of 2 classes. While
the sample in this study was 128 students selected using a random
sampling technique (simple random sampling). The instruments used in
this study were a mathematics anxiety questionnaire to determine
students’ mathematics anxiety and documentation to determine
students’ mathematics learning outcomes. The data analysis techniques
used were descriptive statistics and inferential statistic in the form of
simple linear regression tests. The results of this study indicate: (1)
Mathematics anxiety of class VIII students of SMPN 2 Pattallassang is in
the moderate category, while the mathematics learning outcomes of
class VIII students of SMPN 2 Pattallassang are in the moderate
category, (2) Based on the significance value, a significance value of
0.000<0.05 is obtained, so Ho is rejected and Ha is accepted or based on
the t value, it is known that the t-count value > t-table is
8.522>1.657037, so it can be concluded that the mathematics anxiety
variable (X) has an effect on the mathematics learning outcome variable
(Y). Where the large contribution of mathematics anxiety to students’
mathematics learning outcomes is 0.366 or equal to 36.6%, while the
learning 63.4% is influenced by other variabels outside of this study.
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Pengaruh Mathematics Anxiety Peserta Didik Terhadap Hasil Belajar
Matematika Kelas VIII

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) deskripsi mathematics anxiety peserta didik dan hasil
belajar matematika kelas VIII SMPN 2 Pattallassang, (2) pengaruh mathematics anxiety peserta didik
terhadap hasil belajar matematika kelas VIII SMPN 2 Pattallassang.Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian ex post facto dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2
Pattallassang dengan populasi 189 peserta didik kelas VIII, dengan jumlah kelas sebanyak 5. Sedangkan
sampel dalam penelitian ini sebanyak 128 peserta didik yang dipilih menggunakan teknik sampel acak

(simple random sampling). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket mathematics
anxiety untuk mengetahui kecemasan matematika peserta didik dan dokumentasi untuk mengetahui
hasil belajar matematika peserta didik. Teknik analisi data yang digunakan yaitu statistik deskriptif dan
statistik inferensial berupa uji regresi linear sederhana.Hasil penelitian ini menunjukkan: (1)
mathematics anxiety peserta didik kelas VIII SMPN 2 Pattallassang berada pada kategori sedang,
sedangkan hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII SMPN 2 Pattallassang berada pada kategori
sedang, (2) Berdasarkan nilai signifikansi, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka HO
ditolak dan Ha diterima atau berdasarkan nilai t, diketahui nilai t,;,, > ti,pe Yaitu 8,522 > 1,657037,

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel mathematics anxiety (X) berpengaruh terhadap variabel
hasil belajar matematika (Y). Dimana besar kontribusi mathematics anxiety terhadap hasil belajar
matematika peserta didik yaitu sebesar 0,366 atau sama dengan 36,6%, sedangkan sisanya 63,4%
dipengarubhi oleh variabel lain di luar dari penelitian ini.

Kata Kunci: Mathematics Anxiety, Hasil Belajar Matematika

To cite this article: S, S., Majid, A. F. (2025). Pengaruh Mathematics Anxiety Peserta
Didik Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas VIII. Alauddin Journal of Mathematics
Education, 7 (1), 25-37

1. Pendahuluan

Pembelajaran matematika dijadikan mother of science atau ratu ilmu dalam
pendidikan, diartikan bahwa sumber ilmu pengetahuan lainnya berasal dari matematika.
terdapat banyak ilmu pengetahuan, dan matematika sangat penting untuk penemuan dan
kemajuannya (Afsari dkk., 2021). Matematika suatu pengetahuan yang mempelajari
tentang bagaimana meningkatkan kemampuan menghitung karena pelajaran ini sangat
penting dalam meningkatkan bentuk pengetahuan dikehidupan sehari-hari. Matematika
merupakan suatu ilmu pengetahuan yang sering diajarkan kepada peserta didik dari
masih tingkat taman kanak-kanak sampai kuliah. Bahkan, dalam dunia kerja metode
matematika masih kerap diperlukan dalam aktivitas sehari-hari. Dalam pembelajaran
matematika pastinya terdapat banyak permasalahan yang perlu dipecahkan. Masalah-
masalah yang menjadi landasan pembelajaran matematika dapat disajikan dalam
lingkungan pembelajaran itu, artinya peserta didik akan memulai pembelajaran dengan
menyelesaikan suatu permasalahan (Herdiansyah, 2019). Dengan hal ini, siswa
terkadang kesulitan dalam memahami matematika, bahkan kecemasan timbul pada diri
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beberapa peserta didik karena menganggap bahwa matematika pelajaran yang sulit dan
susah untuk dipahami.

Di sekolah pembelajaran matematika pastinya tidak terlepas dengan permasalahan
yang ada di dalamnya. Guru mengetahui pembelajaran matematika bukanlah
pembelajaran yang mudah untuk dipelajari bagi beberapa peserta didik. Matematika
merupakan pembelajaran yang sering sekali dikeluhkan oleh kebanyakan peserta didik,
karena persepsi siswa terhadap pembelajaran matematika yang merasa matematika itu
pelajaran yang menyeramkan. Bukan itu saja, bahkan kebanyakan peserta didik
menyatakan bahwa matematika pelajaran yang membosankan. Di lapangan umumnya
yang terjadi, guru menerangkan materi dan siswa hanya mendengarkan dan mencatat
apa yang disampaikan. Alhasil, siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran (Muhtadi
& Sukirwan., 2017). Kejadian-kejadian seperti ini akan menimbulkan peserta didik
kurang aktif bahkan takut untuk mempelajari matematika. hal ini dikarenakan siswa
dipengaruhi beberapa faktor.

Belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor yang berasal dari dalam diri siswa disebut faktor internal. Sedangkan faktor yang
berasal dari diri luar siswa disebut faktor eksternal. Contohnya, minat belajar, kecemasan
matematika, motivasi belajar, dan sebagainya merupakan faktor internal. Sedangkan
contoh faktor eksternal ialah keadaan lingkungan sekeliling siswa, baik itu lingkungan
persekolah, cara mengajar, kelas dan sebagainya (Kristanti dkk., 2020). Dengan
demikian, kecemasan matematika yang merupakan salah satu faktor internal yaitu
pandangan siswa terhadap pembelajaran matematika.

Kecemasan matematika (mathematics anxiety) salah satu perspektif penting yang
mempengaruhi  pembelajaran matematika. Kebanyakan siswa menganggap
pembelajaran matematika tidak mudah sehingga hal tersebut dapat menimbulkan
kecemasan atau rasa takut dalam diri siswa terhadap pembelajaran matematika. Rasa
cemas, takut, dan tegang kadang dianggap hal yang biasa ditemui pada setiap siswa,
namun hal tersebut tidak boleh dianggap sepele karena akan mengacaukan psikologis
saat belajar matematika (Sugiarti, 2020). Kecemasan yang dialami siswa juga beragam
pada pembelajaran matematika. The Revised Mathematics Anxiety Rating Scale (RMARS)
membagi skala kecemasan menjadi tiga kriteria, yaitu: kecemasan tentang tes atau ujian
matematika, kecemasan tentang pembelajaran matematika, dan kecemasan tentang
tugas yang diberikan. Di antara ketiga kategori tersebut, gejala kecemasan matematika
dapat terdeteksi secara psikologis, aktivitas sosial, sikap, dan perilaku (Niut dkk., 2020).

Hasil belajar yang rendah dipengaruhi oleh seberapa tinggi tingkat kecemasan
siswa. Kecemasan matematika yang dialami siswa akan menjadikan dirinya sulit untuk
mempelajari, menerima serta memahami konsep matematika yang telah diberikan oleh
guru. Dengan demikian, hasil belajar matematika akan berakibat negatif. Karena, sampai
sekarang mata pelajaran matematika masih dianggap sebagai pelajaran yang sulit dan
menyeramkan (Hakim & Adirakasiwi, 2021). Pada proses pembelajaran siswa akan
merasa cemas dan tidak tenang menghadapi pelajaran matematika. Hasil belajar adalah
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suatu keharusan atau kegiatan belajar yang dapat dicapai siswa setelah melewati proses
pembelajaran yang dilakukan oleh para pendidik (Fitria, 2022). Hasil belajar adalah
proses yang menggambarkan suatu permasalahan yang sedang dihadapi siswa dalam
menguasai materi yang sudah diajarkan oleh pendidik. Hasil belajar adalah nilai akhir
berupa angka atau huruf sebagai predikat sesudah menadai materi yang diajarkan guru
(Ridho'i, 2022). Dengan hal tersebut, keberhasilan yang dicapai oleh siswa dalam
pembelajaran berkaitan dengan hasil belajarnya.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di SMPN 2
Pattallassang didapatkan data awal bahwa saat siswa menghadapi pembelajaran
matematika peneliti menemukan bahwa banyak siswa mengalami kecemasan. Seperti
pada saat diberikan masalah pada proses pembelajaran siswa takut, gugup dan merasa
tidak mampu menyelesaikan masalah tersebut. Hal ini mempunyai pengaruh terhadap
hasil belajar siswa, yang dimana tingginya tingkat kecemasan matematika dapat
memberikan hasil belajar matematika yang rendah. Siswa dikatakan berhasil apabila
dapat melawan rasa cemasnya. Dengan demikian, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Mathematics Anxiety Terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas VIII SMPN 2 Pattallassang”.

Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nur Asrawati yang berjudul
“Pengaruh Mathematics Anxiety terhadap hasil belajar siswa kelas X SMK Kartika
Makassar” dimana hasil tersebut menunjukkan mathematics anxiety berpengaruh negatif
terhadap hasil belajar siswa kelas X SMK Kartika Makassar dengan kontribusi 23,4%
artinya hasil belajar matematika siswa ditentukan oleh kecemasan matematika
(Asrawati, 2021). Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan mengkaji terkait pengaruh
mathematics anxiety peserta didik terhadap hasil belajar matematika kelas VIII SMPN 2
Pattallassang.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
menurut Sugiyono merupakan penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan
statistik (Sugiyono, 2022). Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode ex
post facto. Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMPN 2
Pattallassang yang terdiri atas lima kelas yang berjumlah 189 peserta didik. Adapun
sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 128 peserta didik dengan teknik
pengambilan sampel yaitu simple random sampling.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
angket dan dokumentasi. Angket digunakan untuk mengukur variabel mathematics
anxiety yang terdiri dari 33 butir pernyataan dari 4 indikator dengan alternatif jawaban
sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Dokumentasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari tempat penelitian yang berkaitan
dengan hasil belajar matematika kelas VIII, atau nilai yang diperoleh peserta didik yaitu
nilai ujian akhir semester (UAS) pelajaran matematika.
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Uji instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas dan uji
reliabilitas. Uji validitas yang dilakukan dalam penelitian ini adalah validitas isi. Uji
validitas adalah alat ukur yang mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Angket
mathematics anxiety yang digunakan telah divalidasi oleh ahli yaitu dosen Matematika
UINAM. Reliabelitias adalah cara untuk mengetahui sejauh mana suatu hasil pengukuran
tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang
sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula.

Teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan mengelompokkan data
menurut variabel dan kategori responden, data disajikan sesuai variabel yang diteliti, dan
untuk menguji hipotesis yang akan dilakukan suatu perhitungan dan untuk menjawab
suatu rumusan masalah. Terdapat 2 yang akan dianalisis dalam penelitian ini, yaitu
analisis data deskriptif dan analisis data inferensial. Analisis deskriptif merupakan
statistik yang digunakan untuk mendeskripsikan mengenai mathematics anxiety dan
hasil belajar matematika peserta didik. Analisis deskriptif dimanfaatkan apabila peneliti
ingin memiliki pemahaman umum tentang mean (rata-rata), standar deviasi, variansi,
range, nilai minimum dan maksimum. Untuk menentukan kategori data yang diperoleh
dapat dilihat pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kriteria Pengkategorian Skor Angket Mathematics Anxiety

No Skor Kriteria

1 X< M-155D Sangat Rendah
2 M-15SD <X <M-0,55D Rendah

3 M—0,5SD <X <M+0,58D Sedang

4 M +0,55D <X <M+1,5S8D Tinggi

5 M+158D < X Sangat Tinggi

(Azwar, 2012)

Setelah menentukan kategori peserta didik berdasarkan instrumen mathematics
anxiety, kemudian dilanjutkan dengan pengkategorian hasil belajar matematika peserta
didik untuk mengklasifikasikan kemampuan pesera didik dalam menyelesaikan soal.

Tabel 2. Kriteria Pengkategorian Hasil Belajar Matematika

No Nilai Interval Kategori
1 X< 54 Sangat Rendah
2 54 <X <69 Rendah
3 69 <X<84 Sedang
4 84 <X<99 Tinggi
5 99 <X Sangat Tinggi

(Azwar, 2012)

Analisis statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diperlakukan untuk populasi. Sebelum dilakukan
analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat atau uji asumsi klasik yaitu uji
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normalitas dengan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui
mengenai kelayakan data untuk kemudian dianalisis dengan menggunakan statistik
parametrik atau statistik non-parametrik. Melihat nilai signifikansi. Jika nilai sig > 0,05
maka data berdistribusi normal. Kemudian dilakukan uji linearitas untuk mengetahui
apakah variabel terikat dengan variabel bebas memiliki hubungan linear atau tidak
secara signifikan. pada deviation from linearity. Jika nilai sig. atau signifikansi pada
Deviation from Linearity > 0,05 maka hubungan antar variabel adalah linier.

Analisis Regresi Linear Sederhana

Uji regresi linier digunakan untuk mengetahui pengaruh satu variabel bebas
(independent) dan satu variabel terikat (dependent). Untuk mengetahui analisis regresi
linier sederhana, perhitungan pada penelitian ini menggunakaan bantuan program SPSS
24. Persamaan regresi linier sederhana dirumuskan sebagai berikut:

~

Y=a+bX+e
Keterangan: :

: nilai yang diprediksikan
: Konstanta

: Koefisien regresi

: Variabel independen

: error

D X T O =)

untuk koefisien-koefisien regresi a dan b dapat dihitung dengan rumus:

_ENEx) - E0EAY)

n(Ex?) - (Zx)?
, _nEXN) ~ BN

nXx?) - (Xx)?

Keterangan:

X : nilai variabel independen

Y : nilai variabel dependen

a : koefisien regresi a

b : koefisien regresi b

n : jumlah sampel
Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh mathematics anxiety

terhadap hasil belajar matematika peserta didik. Peneliti menggunakan jenis uji analisis
parametrik yaitu uji t. Uji t bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh

parsial (sendiri) yang diberikan variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Dalam
penelitian ini, dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS. Pengambilan keputusan
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dilakukan dengan melihat nilai signifikansi dan tarafnya sebesar 5% (@ = 0,05). Berikut

rumus uji t:
_ b, = Bo
thitung - Sb

Keterangan:

b, : Estimasi sampel dari koefisien regresi
B, : Nilai populasi dari koefisien regresi
Sp : Standar error estimasi sampel

Untuk menguji signifikansi hubungan, yaitu apakah hubungan yang
ditemukan itu berlaku untuk seluruh populasi, maka perlu diuji signifikansinya.
Rumus uji signifikansi korelasi, yaitu:

r = koefisien korelasi parsial
n = banyak data

3. Hasil Penelitian
3.1 Analisis Deskriptif
a. Deskripsi Mathematics Anxiety Peserta Didik

Data penelitian terkait mathematics anxiety peserta didik kelas VIII di SMPN 2
Pattallassang diperoleh melalui angket. Hasil analisis deskriptif untuk mathematics
anxiety peserta didik dapat dilihat padaa tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif Mathematics Anxiety
Persentase

No Nilai Interval  Frekuensi Kategori
(%)
1 X< 40 6 5% Sangat Rendah
2 40 <X <49 27 21% Rendah
3 49 <X <57 56 44% Sedang
4 57<X<66 34 27% Tinggi
5 66 <X 5 4% Sangat Tinggi
Jumlah 128 100%
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Berdasarkan tabel 3 di atas menunjukkan bahwa hasil analisis deskriptif
mathematics anxiety dengan melihat hasil persentase skor maka dapat disimpulkan
bahwa mathematics anxiety peserta didik kelas VIII SMPN 2 Pattallassang berada pada
kategori sedang.

b. Deskripsi Hasil Belajar Matematiis Peserta Didik

Data penelitian terkait hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII di SMPN
2 Pattallassang diperoleh melalui dokumentasi. Hasil analisis deskriptif untuk hasil
belajar matematis peserta didik dapat dilihat pada tabel 4 berikut.

Tabel 4. Hasil Analisis Deskriptif Hasil Belajar Matematika Peserta Didik

No Nilai Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori

1 X< 54 0 0% Sangat Rendah

2 54 <X <69 0 0% Rendah

3 69 <X <84 128 100% Sedang

4 84 <X<99 0 0% Tinggi

5 99 <X 0 0% Sangat Tinggi
Jumlah 128 100%

Berdasarkan tabel 4 di atas menunjukkan bahwa hasil analisis deskriptif hasil
belajar dengan melihat hasil persentase skor maka dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar siswa kelas VIII SMPN 2 Pattallassang berada pada kategori sedang.

3.2 Analisis Inferensial
a. Uji Asumsi Klasik

Uji prasyarat dalam penelitian ini meliputi: uji normalitas dan uji linearitas,
berikut hasil perhitungan dari kedua uji tersebut.

1) Uji Normalitas
Pengujian normal atau tidak pada suatu data dalam penelitian ini menggunakan
program SPSS statistik 24 melalui uji komogorov smirnov seperti pada tabel berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Data
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
Asymp. Sig. (2-tailed) .076cd

Berdasarkan tabel 5 di atas hasil uji normalitas diperoleh nilai koImogorof smirnof
dari kedua variabel diantaranya mathematics anxiety dan hasil belajar matematika
peserta didik diperoleh nilai sig. sebesar 0,076 yang artinya sig > 0,05. Dapat disimpulkan
bahwa mathematics anxiety dan hasil belajar matematika peserta didik berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.

2) Uji Linearitas
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Uji linearitas data dilakukan dengan menggunakan Test for Liniearity, dengan
melihat nilai sig deviation from linearity melalui program SPSS 24. Dengan kriteria
pengujian yang akan diambil yaitu jika analisis diperoleh nilai sig. Deviation from linearity
> 0,05 maka variabel mempunyai hubungan yang linear. Berdasarkan uji linearitas,
diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 6. Hasil Uji Linearitas

Sig.
Hasil Belajar* Mathematics Anxiety Between Groups Deviation from .207

Linearity

Berdasarkan pada tabel di atas, diperoleh nilai Sig. Deviation from linearity = 0,207
> 0,05. Sehingga diartikan bahwa antara variabel mathematics anxiety dengan hasil
belajar matematika peserta didik mempunyai hubungan yang linear.

b. Analisis Regresi Linier Sederhana

Persamaan regresi linear sederhana dilakukan dengan menggunakan program
SPSS Statistic 24. Diperoleh hasil perhitungan uji regresi linear sederhana, sebagai
berikut. Dari perhitungan menggunakan SPSS 25.0 for Windows yang diperoleh tabel
berikut

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana
Unstandardized Corfficients

Model
ode B
1 (Constant) 73,773
Independent .069

Pada tabel 7 berdasarkan perhitungan, diperoleh koefisien regresi a = 73,773 dan
b = 0,069. sehingga dapat dituliskan persamaan regresi linear sebagai berikut.
Y:73,773+0,069X

Koefisien regresi sebesar 0,069 menyatakan bahwa setiap penambahan (karena
tanda +) satu nilai pada variabel X (Mathematis anxiety) akan memberikan kenaikan pada
variabel Y (hasil belajar) sebesar 0,069 satuan, begitupun sebaliknya dan jika tidak ada

kenaikan nilai dari variabel X (X = 0), maka nilai variabel Y adalah 73,773.

Dengan bantuan program SPSS Statistic 24, diperoleh hasil uji koefisien
determinasi yang disajikan pada tabel berikut.
Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model R Squere
1 .366
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Berdasarkan tabel 8, diketahui nilai koefisien determinasi atau R Squere adalah
0,366 atau sama dengan 36,6%. Hal tersebut mengandung arti bahwa variabel
mathematics anxiety (X) berpengaruh terhadap variabel hasil belajar (Y) sebesar 36,6%.
Sedangkan sisanya (100%-36,6% =63,4%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar
persamaan regresi ini atau variabel yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Untuk menguji hipotesis apakah variabel mathematics anxiety berpengaruh
terhadap variabel hasil belajar maka perlu uji t. Pada uji t ini nilai t hitung akan
dibandingkan dengan nilai t tabel. Untuk melakukan uji t akan dibantu dengan program
SPSS Statistic 24 dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 9. Hasil Uji t
Model T
1 (Constant) 117,625

Mathematics Anxiety 8,522

Berdasarkan pada tabel 8, dengan tingkat signifikansi @« = 5% atau a = 0,05,
maka nilai t;4;.; diperoleh dari t;4,; = (a; n -k -1) =(0,05; 126) = 1,657037. Sehingga
dapat dituliskan pengambilan keputusannya. Berdasarkan nilai signifikansi, diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X
berpengaruh terhadap variabel Y. Berdasarkan nilai t, diketahui nilai thitung sebesar

8,522 > tiaper 1,657037, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel mathematics anxiety
(X) berpengaruh terhadap variabel hasil belajar matematika (Y).
4. Pembahasan

Kecemasan matematika (mathematics anxiety) yaitu perasaan takut yang muncul
akibat rangsangan ide. Hal ini mengakibatkan siswa kehilangan ide, gugup, tidak mampu
mengendalikan diri, perilaku dan pikiran. Siswa yang mengalami kecemasan yang
berlebihan akan sulit menyerap informasi yang diberikan. Pada teori kognitif yaitu
proses berpikir dimana kecemasan dapat mengganggu proses berpikir saat menghadapi
pelajaran matematika. Pikiran seperti contohnya “saya pasti salah, saya tidak mampu
dalam pelajaran matematika, dan saya tidak mampu mengerjakan soal matematika” bisa
menghambat pemecahan masalah (Rahmawati, 2022). Seperti dalam menghadapi
pelajaran matematika seseorang akan mengalami penurunan dalam proses belajar
apabila merasakan kecemasan yang terlalu berlebihan. oleh karena itu, kecemasan
matematika sangat berpengaruh dan penting terhadap bagaimana reaksi yang
ditimbulkan oleh siswa dalam belajar matematika. Kecemasan matematika pada kelas
VIII SMPN 2 Pattallassang berada pada kategori sedang, apabila dilihat dari indikator
yang digunakan sebagai suatu pedoman untuk mengetahui tingkat kecemasan
matematika siswa. Terdapat nilai persentase dari setiap indikator kecemasan
matematika yang berbeda-beda. Persentase indikator tertinggi terdapat pada indikator
kognitif. Hal ini menunjukkan bahwa tingginya pengaruh kecemasan matematika dalam
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ranah kognitif seperti kesulitan dalam memusatkan perhatian, mencerminkan kesulitan
dalam proses berpikir secara jernih, dan terkadang membuat seseorang sulit memproses
informasi dengan baik. Sedangkan nilai persentase indikator terendah terdapat pada
indikator somatic. Hal ini menunjukkan bahwa ranah somatic mengacu pada gangguan
fisik seperti detak jantung yang meningkat secara tidak wajar dan kecenderungan tangan
yang mudah berkeringat.

Hasil belajar menurut Suprijono ialah contoh perilaku, kadar, definisi, eresiasi dan
keterampilan. Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku secara menyeluruh
bukan satu aspek saja. Artinya, hasil belajar yang dikategorikan secara luas dan lengkap
tidak dilihat secara terpisah (Niut dkk., 2020). Hasil belajar siswa berfungsi sebagai tolak
ukur seberapa baik siswa memahami materi yang diajarkan. Melihat keterlibatan siswa
dalam proses belajar mengajar yang mencakup keterampilan, kognitif, emosional, dan
psikomotorik yang diperoleh atau dikuasai siswa sebagai hasil belajarnya. Tercapainya
suatu proses belajar dapat dinilai dengan menelaah keterampilan yang dimilikinya.Hasil
belajar dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan nilai ujian akhir semester pada
pelajaran matematika. Setelah dilakukan analisis data, diketahui bahwa hasil belajar
siswa kelas VIII SMPN 2 Pattallassang lebih dominan berada pada kategori rendah, hal ini
dikarenakan tingginya kecemasan matematika yang dimiliki siswa.

Furner dan Duffy dalam (Auliya, 2019) menyatakan bahwa kecemasan
matematika berhubungan dengan bidang kognitif dan efektif. Bidang kognitif
berhubungan pada ketidakmampuan dalam melakukan tugas matematika tertentu.
Sedangkan, bidang efektif terkait pada kondisi emosi yang berhubungan dengan rasa
takut dan khawatir terhadapat masa depan. Pada teori kognitif pikiran-pikiran salah akan
mengganggu proses berpikir pada saat menghadapi pelajaran matematika. Dengan hal
ini, tinggi rendahnya hasil belajar yang didapatkan siswa salah satunya dipengaruhi oleh
seberapa besar kecemasan matematika yang dialami siswa itu sendiri.Hakim dan
Adirakasiwi menjelaskan hasil belajar yang rendah dipengaruhi oleh seberapa tinggi
tingkat kecemasan siswa. Kecemasan matematika yang dialami siswa akan menjadikan
dirinya sulit untuk mempelajari, menerima serta memahami konsep matematika yang
telah diberikan oleh guru. Karena, sampai sekarang mata pelajaran matematika masih
dianggap sebagai pelajaran yang sulit dan menyeramkan (Hakim & Adirakasiwi, 2021).
Setelah dilakukan analisis data, untuk mengetahui besar signifikan hubungan antara
mathematics anxiety dengan hasil belajar matematika kelas VIII SMPN 2 Pattallassang,
peneliti melakukan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan linearitas. Hasil uji
normalitas menyatakan bahwa kedua variabel berdistribusi normal dan pada uji
linearitas dinyatakan bahwa variabel bebas memiliki hubungan yang linear atau searah
terhadap variabel terikat. Setelah dilakukannya uji prasyarat, peneliti melakukan uji
korelasi untuk menentukan hipotesis yang telah diajukan. Pada uji hipotesis ini,
dinyatakan bahwa terdapat hubungan antara mathematics anxiety dengan hasil belajar
matematika dengan arah yang positif. Artinya, apabila variabel mathematics anxiety
tinggi, maka hasil belajar peserta didik mengalami penurunan.

35


http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/ajme

Alauddin Journal of Mathematics Education
Journal homepage: http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/ajme
Print ISSN: 2716-4497; Online ISSN: 2721-1738
Volume 7, No.1, Mei 2025, 25-37

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik SMPN
2 Pattallassang memiliki tingkat mathematics anxiety dengan kategori sedang dan
memiliki tingkat hasil belajar dengan kategori sedang. Selain itu, terdapat pengaruh yang
signifikan antara mathematics anxiety peserta didik terhadap hasil belajar matematika
kelas VIII SMPN 2 Pattallassang. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t;;,,, (8,522) >

trape1(1,657037) dan koefisien regresi linear sederhana dari persamaan regresi yaitu
Y =73,773 4 0,069X yang dapat digunakan untuk memprediksi hasil belajar
matematika yang ditinjau darimathematics anxiety. Adapun besar kontribusi yang
diberikan mathematics anxiety peserta didik terhadap hasil belajar matematika kelas VIII
SMPN 2 Pattallassang sebesar 36,6%.
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